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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal Usaha
Barokah) pada perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan
(Studi pada BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah)” Skripsi ini ditulis
berdasarkan latar belakang tentang problematika permodalan yang minim yang
dialami oleh pelaku UMKM, salah satunya adalah yang dialami oleh Pedagang
Pasar Tanah Merah, Penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah
bagaimana kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) BMT
UGT Sidogiri pada perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah dan
bagaimana tingkat perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah sebelum
dan sesudah menggunakan produk pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah)
BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data yang telah diperolen kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik deskriptif analitis, dimana setelah data diperoleh, kemudian
disusun, lalu dianalisis dan kemudian dijelaskan gambaran dari hasil analisis
tersebut. Informan dalam penelitian ini adalah pedagang pasar Tanah Merah
Bangkalan yang berjumlah 10 orang dan staf BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah
Merah Bangkalan.

Hasil dari penelitian ini yaitu adanya kontribusi produk Pembiayaan Modal Usaha
Barokah (MUB) BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah Bangkalan pada
perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan, yang dapat dilihat
dari berkembangnya omzet penjulaan. Adapun kondisi pedagang pasar Tanah
Merah Bangkalan sebelum dan sesudah menerima pembiayaan juga berkembang
dilihat dari perkembangan omzet dan jumlah pelanggan.

Saran untuk BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah dan para Pedagang Pasar
Tanah Merah untuk terus melanjutkan kerjasama dalam pembiayaan MUB

Kata kunci : pedagang pasar, kontribusi, perkembangan usaha



DAFTAR ISI

ABSTRAK .o I
KATA PENGANTAR. ... e II
DAFTAR TSI . e v
DAFTAR TABEL. ... e \Y
DAFTAR LAMPIRAN. ..., VI
BAB I PENDAHULUAN. ...ttt 8
A. Latar Belakang............oooiiiiiiiii i 8
B. Identifikasi dan Batasan Masalah.......................ooi i 11
C. Rumusan Masalah......... ... ., 12
D. Kajian Pusataka............c.ooviiiiiii e e 12
E. Tujuan Penelitian......... ..o e, 15
F. Kegunaan Hasil Peelitian...................cooiiiiiiiii e 15
G. Definisi Operasional..........ccocovviiiiiiiiii i i i, 16
H. Metode Penelitian........... ..o 17
I.  Sistematika Pembahasan.................. 22
BAB II TINJAUAN TEORL.. ...t 23
AL KONETTDUSI. .. ettt e 23
B. Perkembangan Usaha................ooiiiiiii i, 24
C. Pembiayaan..........c.ouiiit ittt 26

BAB Il KONTRIBUSI PRODUK PEMBIAYAAN MODAL USAHA
BAROKAH (MUB) PADA PERKEMBANGAN USAHA PEDAGANG PASAR
TANAH MERAH (STUDI PADA BMT UGT SIDOGIRI CABABG TANAH
MERAH

BANGK ALAN ). .ttt e e e e 29
A. Gambaran Umum BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah
BangGKalan..........oooiiiiiieee e 29

B. Kontribusi Produk Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) BMT UGT
Sidogiri Cabang Tanah Merah Pada Perkembangan Usaha Pedagang Pasar
Tanah Merah Bangkalan....................ccooiiiiiiiiiiiii e 37



BAB IV ANALISIS KONTRIBUSI PRODUK PEMBIAYAAN MODAL
USAHA BAROKAH (MUB) PADA PERKEMBANGAN USAHA PEDAGANG
PASAR TANAH MERAH BANGKALAN. ...t 41

A. Analisis Kontribusi Produk Pembiayaan Modal Usaha Barokah pada
Perkembangan Usaha Pedagang Pasar Tanah Merah Bangkalan.......... 41

B. Perkembangan Usaha Pedagang Pasar Tanah Merah Sebelum dan
Sesudah Mendapatkan Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB)....... 44

BAB V PENUTUP. ... e, 54
AL KeSTMPULan. . ..o 54
B. Saaran....... ..o 54
DAFTAR PUSTAKA. .. 56



DAFTAR TABEL

TADBH 1.0 13
TADEBE 4.1 47
TADBE 4.2 ...t 48
TADEBI 4.3 49
TADBI 4.4 ...t 53
TADBE 4.5, e e nre 54

\



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 12 Hasi WaAWANCAIE .........coveueiieiieieaie e 56

Lampiran 1l: Daftar Nasabah yang sudah diseleksi terkait privasi oleh pihak
INternal BMT UGT STAOGIT ....ccuoiviiiiiieieieiiesie st 56

Lampiran H1: DOKUMENTASE.....cc.ueiiieiiiiiieiie ettt saa e e 56

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang selanjutnya disebut dengan

UMKM bertujuan menumbuhkembangkan usaha dalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Hal ini
mengandung makna bahwa UMKM merupakan alat perjuangan nasional untuk
menumbuhkan dan membangun perekonomian nasional dengan melibatkan
sebanyak mungkin pelaku ekonomi berdasarkan potensi yang dimiliki atas dasar

keadilan bagi semua pemangku kepentingan.*

Usaha mikro dapat didefinisikan sebagai usaha yang dimiliki oleh orang
perorangan atau badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih tidak
lebih dari Rp50.000.000,- yang tidak termasuk dengan nilai tanah dan bangunan
tempat usaha itu didirikan dan hasil penjualan per tahunnya tidak lebih dario
Rp300.000.000,-, di mana salah satu usaha yang dapat dikategorikan sebagai

usaha mikro adalah pedagang pasar tradisional.?

Pedagang pasar tradisional sebagai salah satu dari jenis UMKM di
Indonesia masih banyak yang dianggap belum layak di layani kredit perbankan.
karakteristik pedagang pasar tradisional yang berbeda dari segmen korporasi
adalah salah satu penyebab tidak semua bank memiliki komitmen untuk melayani
segmen UMKM. Stigma terhadap pedagang pasar tradisional dianggap sangat
sulit untuk dilayani dan merepotkan oleh karena hambatan pembiayaan yang

selalu berkisar pada cost of fund (biaya atas modal) dan guarantee (jaminan).

Di tengah problematika tersebut, salah satu upaya untuk memenuhi

kebutuhan modal usaha para pedagang pasar tradisional adalah dengan adanya

! Rio F Wilantara dan Susilawati, Strategi & Kebijakan Pengembangan UMKM, Bandung: PT.
Refika Aditama, 2016. Hal. 7

2 Ibid. Hal.7



lembaga keuangan non bank. Regulasi dalam pembiayaan di lembaga keuangan
non bank relatif lebih longgar dari pada lembaga perbankan. Salah satu lembaga
keuangan non bank yang beroperasi adalah BMT UGT Sidogiri, melalui BMT
UGT Sidogiri ini masyarakat dapat mendapatkan pinjaman modal dengan nominal
yang beragam dan tanpa agunan, sehingga memudahkan masyarakat untuk dapat

mengembangkan usahanya.

Di lansir dari Kontan.co.id(24/02) bahwa BMT UGT Sidogiri telah
menyalurkan kredit ultra mikro (UMi) sebesar 50 milyar kepada 11.104 orang.
Ketua KSPS BMT UGT Sidogiri, K.H. Mahmud Aki Zein menyampaikan bahwa
jumlah anggota koperasi telah mencapai 18.060 orang dan nilai aset sebesar
Rp.2,25 triliun. K.H. Ali juga melanjutkan bahwa simpanan anggota tahun 2018
sebesar Rp.329,7 milyar dan tabungan Rp.1,474 triliun.®

Sebuah data yang di peroleh dari jogjainside.com(27/08) menerangkan
bahwa NPF (Non Performance Finance) atau kredit macet BMT UGT Sidogiri
adalah ebesar 2,6%,* dimana angka tersebut mengindikasikan bahwa NPF BMT

UGT Sidogiri sangat sehat, artinya jumlah kredit macetnya sedikit.

Dengan kondisi perusahaan yang baik ini menjadikan BMT UGT Sidogiri
patut mendapatkan perhatian dalam rangka turut serta dalam membangun
perekonomian nasional, BMT UGT Sidogiri yang terus berkembang dan
mengikuti perkembangan zaman tetapi tetap memberikan pelayanan yang
maksimal waluapun kepada pelaku usaha mikro. Saat ini BMT UGT Sidogiri

telah mempunyai 278 kantor cabang di 10 provinsi.

Penulis melakukan penelitian terkait pembiayaan yang disalurkan oleh
BMT UGT Sidogiri di kecamatan Tanah Merah, kabupaten Bangkalan, provinsi
Jawa Timur. Alasan penulis memilih lokasi tersebut adalah karena kecamatan

Tanah Merah Bangkalan memiliki aktivitas usaha yang cukup tinggi, hal itu dapat

3 https://keuangan.kontan.co.id/news/koperasi-bmt-ugt-sidogiri-sudah-salurkan-kredit-ultra-mikro-
rp-50-miliar di akses pada 18 oktober 2019 pukul 23.15

4 https://jogjainside.com/bmt-ugt-sidogiri-lembaga-keuangan-mikro-terkaya-di-indonesia/ di akses
pada 18 oktober 2019. Pukul 23.10



https://keuangan.kontan.co.id/news/koperasi-bmt-ugt-sidogiri-sudah-salurkan-kredit-ultra-mikro-rp-50-miliar
https://keuangan.kontan.co.id/news/koperasi-bmt-ugt-sidogiri-sudah-salurkan-kredit-ultra-mikro-rp-50-miliar
https://jogjainside.com/bmt-ugt-sidogiri-lembaga-keuangan-mikro-terkaya-di-indonesia/

dilihat dengan adanya Pasar Tanah Merah yang beraktivitas normal setiap hari

dan beraktivitas padat setiap hari Sabtu;

BMT UGT Sidogiri membuka salah satu cabang di Kecamatan Tanah
Merah, Kabupaten Bangkalan yang mana pasar Tanah Merah adalah salah satu
target pembiayaannya. kultur masyarakatnya sangat agamis menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan banyak masyarakat Tanah Merah yang memilih BMT
UGT Sidogiri sebagai pemenuh kebutuhan modal usaha mereka. Adapun judul
penelitian yang penulis angkat adalah ”kontribusi produk pembiayaan MUB
(Modal Usaha Barokah) pada perkembangan usaha pedagang pasar Tanah

Merah Bangkalan”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Dari penjabaran permasalahan pada latar belakang di atas, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Berkembangnya usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia
b. Sulitnya akses permodalan yang bisa di jangkau oleh pelaku usaha
c. Regulasi lembaga keuangan bank yang kompleks

d. Peminat pembiayaan di BMT tinggi

e. Kultur masyarakat yang agamis
2. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah sebagai berikut:

a. Kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) BMT UGT
Sidogiri Cabang Tanah Merah pada perkembangan usaha pedagang pasar
Tanah Merah Bangkalan.

b. Tingkat perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan
sebelum dan sesudah menggunakan produk pembiayaan MUB (Modal
Usaha Barokah) BMT UGT sidogiri Cabang Tanah Merah Bangkalan
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C. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah penulis susun dengan tujuan untuk

memberikan fokus pada arah pembahasan yang jelas dari permasalahan yang ada

dalam bentuk pertanyaan yang akan dibahas untuk mempermudah analisis.

Adapun rumusan masalah penulis susun sebagai berikut:

1. Bagaimana kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah)

BMT UGT Sidogiri pada perkembangan usaha pedagang pasar Tanah

Merah?

2. Bagaimana tingkat perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah

sebelum dan sesudah menggunakan produk pembiayaan MUB (Modal
Usaha Barokah) BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah?

D. Kajian Pustaka

Sebagai salah satu referensi dan juga penjamin keaslian penelitian maka

Penulis menyediakan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan

penelitian yang penulis angkat, dan disajikan dalam bentuk tabel mengenai

perbedaannya dengan penelitian ini;

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No. Judul Abstrak Perbedaan

1 “Peran BMT dalam penelitian bertujuan untuk | Perbedaan dengan
Pengembangan Usaha | mengetahui peran BMT penelitian ini
Mikro Kecil (Studi dalam pengembangan adalah penelitian
pada BMT Al Amin UMKM di Kota Makassar. | ini berfokus pada
Kota Makassar” Penelitian ini pemberian modal
Skripsi oleh Siti Rahma | menggunakan metode jenis tertentu dari
Guruddin, 2014 kualitatif, hasil dari BMT UGT

penelitian ini adalah peran | Sidogiri.

BMT Al Amin dalam
pengembangan UMKM
sudah sangat maksimal
terbukti dengan banyaknya
lapangan kerja yang telah
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di bukan dan menyerap
tenaga kerja khususnya
dari kalangan orang tidak
mampu, BMT Al Amin
juga kerap melakukan
pelatihan-pelatihan dan
meningkatkan pelayanan
untuk memberikan efek
yang maksimal.®

2 “Peran Pembiayaan
Terhadap

dan Peningkatan
Kesejahteraan
Anggotanya dari
sektor Mikro
Pedagang Pasar
Tradisional” Jurnal

& emile Satia Darma,
2016

Baitul Mal Wa Tamwil

Perkembangan Usaha

oleh Fitriani Prastiawati

Penelitian bertujuan untuk
mengetahui tingkat
perkembangan dan
kesejahteraan pedagang
pasar setelah menerima
pembiayaan dari BMT.
Hasil penelitian ini adalah
secara umum persepsi para
pedagang pasar terhadap
peran pembiayaan dari
BMT dalam perkembangan
usaha dan peningkatan
kesejahteraan memiliki
nilai yang positif namun di
rasa masih kurang
signifikan.®

Perbedaan dengan
penelitian ini
adalah penelitian
ini hanya berfokus
pada
perkembangan
usaha saja

3 “Perkembangan Usaha

Mikro Kecil dan
Menengah Sebelum
dan Sesudah

Mudharabah pada
BMT Jannah Pucung
Sragen” Skripsi oleh
Wahyu Nur Sasongko,
2017

Menerima Pembiayaan

Jenis penelitian kuantitatif,
penelitian bertujuan untuk
menegtahui kondisi
perkembangan UMKM
sebelum dan sesudah
menerima pembiayaan
Mudharabah yang didapat
dari BMT Jannah Pucung
Sragen. Hasil dari
penelitian adalah adanya

Perbedaan dengan
penelitian ini
adalah pada
penelitian ini tidak
hanya menyoroti
perkembangan
usaha sebelum dan
sesudah
memperoleh
pembiayaan, tetapi

> Siti Rahma Guruddin, Peran BMT dalam Pengembangan usaha Mikro Kecil (Studi pada BMT Al
Amin Kota Makassar), Skripsi--UIN Alauddin Makassar 2014

® Fitriani Prastiawati, Emile Satia Darma, Peran Pembiayaan Baitul Mal Wa Tamwil Terhadap
Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya dari Sektor Mikro Pedagang
Pasar Tradisional, Jurnal Akuntansi dan Investasi, Vol. 17 No. 2, HIm: 197-208, Juli 2016
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peningkatan omzet, modal,
dan jumlah tenaga kerja
setelah menerima
pembiayaan Mudharabah
di BMT Jannah Pucung
Sragen.’

juga membahas
seberapa besar
kontribusi modal
terhadap
perkembangan
usaha.

4 “Kontribusi
Pembiayaan
Perbankan Syariah
terhadap
Perkembangan Usaha
Mikro Kecil dan

oleh Muslimin Kara,
2013

Menengah (UMKM) di
Kota Makassar” Jurnal

Merupakan penelitian
kualitatif yang bertujuan
untuk melihat
perkembangan UMKM di
Kota Makassar setelah
mendapatkan pembiayaan
dari perbankan syariah,
hasil penelitian ini adalah
pembiayaan perbankan
syariah yang dialokasikan
untuk UMKM di Kota
Makassar mengalami
peningkatan yang
berfluktuasi, namun
kontribusinya dalam
peningkatan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah belum
optimal. Pembiayaan
perbankan syariah di Kota
Makassar memiliki
prospek yang cukup
menggembirakan dilihat
dari kuantitas UMKM yang
belum memperoleh
fasilitas pembiayaan.®

Perbedaan dengan
penelitian ini
adalah pada
subjeknya, di mana
dalam penelitian
ini memakai
subjek BMT UGT
Sidogiri.

5 “Analisis
Perkembangan Usaha
Mikro Kecil dan

Jenis penelitian kuantitatif
Penelitian ini bertujuan
untuk melihat

Perbedaan dengan
skripsi ini adalah
objek penelitian,

7 Wahyu Nur Sasongko, Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sebelum dan Sesudah
Menerima Pembiayaan Mudharabah pada BMT Jannah Pucung Sragen, Skripsi--1AIN Surakarta

2017

8 Muslimin Kara, Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar, Jurnal Imu Syariah dan Hukum Asy-

Syir’ah, vol.47, No 1, Juni 2013
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Menengah (UMKM)
Sebelum dan Sesudah
Memperoleh
Pembiayaan dari Bank
Umum Syariah”
Skripsi oleh Nailah
Rizkia, 2018

perkembangan UMKM
sebelum dan sesudah
memperoleh pembiayaan
dari bank syariah, hasil
yang di peroleh dari
penelitian ini adalah
adanya perbedaan yang
signifikan dalam hal omzet
penjualan, modal usaha,
tenaga kerja, dan
keuntungan usaha UMKM
saat sebelum dan sesudah
memperoleh pembiayaan
dari bank syariah.®

dimana dalam
penelitian ini
objeknya adalah
BMT yang secara
regulasi maupun
pelayanan ada
perbedaan dengan
bank syariah.

E. Tujuan Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini Penulis merumuskan tujuan sesuai dengan

fokus pembahasan sebagaimana telah ditentukan dalam rumusan masalah. adapun

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal Usaha
Baroakah) BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah pada perkembangan

usaha pedagang pasar Tanah Merah.

2. Untuk menjelaskan tingkat perkembangan usaha pedagang pasar Tanah

Merah sebelum dan sesuadah menggunakan produk pembiayaan MUB
(Modal Usaha Barokah) BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Mengenai kegunaan hasil penelitian ini, tentu saja Penulis berharap agar

penelitian ini bisa memberikan manfaat baik secara teoritis maupun untuk

praktisi, adapun kegunaan hasil penelitian ini Penulis rangkum sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

° Nailah Rizkia, Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Sebelum dan
Sesudah Memperoleh Pembiayaan Dari Bank Umum Syariah, Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta, 2018
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Penelitian ini penulis harap mampu menambah wawasan keilmuan bagi
para akademisi dan pihak lainnya di bidang kontribusi produk lembaga keuangan
pada perkembangan usaha pedagang pasar maupun UMKM lainnya. Penulis
berharap agar penelitian ini juga dapat memberikan referensi untuk peneliti
selanjutnya dapat berkontribusi dalam memperkaya ilmu tentang pengembangan
usaha. Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat memberikan wacana kepada
para akademisi terutama mahasiswa dalam upaya pengembangan pemikiran dalam

bidang ekonomi.
2. Manfaat Praktis

Penelitian penulis harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
evaluasi bagi BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah Bangkalan dalam
mekanisme pemberian produk pembiayaan maupun sebagai pembinaan terhadap

pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan yang terdaftar sebagai nasabah.

G. Definisi Operasional
Sebagai acuan dalam mendefinisikan variabel yang penulis rumuskan

dalam rumusan masalah maka Penulis sajikan definisi operasional mengenai
gambaran dari makna dan indikator tercapainya variabel tersebut. Adapun definisi

operasional sebagai berikut:

1. Kontribusi
Secara gramatikal kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu
contribute, contribution, yang berarti keterlibatan, keikutsertaan,
melibatkan diri atau sumbangan. Kontribusi dapat berupa materi atau
tindakan, kontribusi yang bersifat materi adalah wujud dari materi yang
diberikan misalnya dalam hal pinjaman maka kontribusi pinjaman itu
sendiri tidak lain adalah uang yang dipinjamkan, sedangkan kontribusi

dalam pengertiannya sebagai tindakan adalah suatu perbuatan yang
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dilakukan oleh individu yang memberikan dampak baik positif maupun
negatif terhadap pihak lain.*

Penulis mengangkat variabel kontribusi dengan original inten
bahwa kontribusi yang dimaksud adalah erat kaitannya dengan
perkembangan usaha bagi pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan yang
telah mendapatkan produk pembiayaan Mudharabah dari BMT UGT
Sidogiri cabang Tanah Merah. Adapun Penulis menggunakan dua
indikator dalam mengukur kontribusi pembiayaan Mudharabah dari BMT
UGT Sidogiri cabang Tanah Merah yaitu kontribusi dalam perspektif
produk pembiayaan Mudharabah BMT itu sendiri dan indikator kontribusi
dalam perspektif perkembangan omzet pedagang yang mendapatkan
produk pembiayaan Mudharabah BMT UGT Sidogiri cabang Tanah
Merah.

2. perkembangan usaha

Perkembangan usaha adalah suatu tahap usaha (effort) dalam
bentuk usaha (business) dengan tujuan untuk dapat berkembang menjadi
lebih baik dan untuk mencapai pada puncak kesuksesan. Perkembangan
usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada
kemungkinan untuk lebih maju lagi. Perkembangan usaha juga dapat
diartikan sebagai suatu keadaan peningkatan omzet penjualan.! Selain itu
perkembangan usaha juga dapat diindikasikan dengan adanya
pertumbuhan tenaga kerja, perluasan tempat usaha, dan pertumbuhan
pelanggan.

Peningkatan omzet, pertumbuhan tenaga kerja, perluasan tempat
usaha, dan pertumbuhan pelanggan penjualan dapat menjadi tolak ukur
tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil. Tolak ukur
perkembangan usaha tersebut haruslah berupa parameter yang dapat

diukur, sehingga dapat dipertanggung jawabkan oleh karena sifatnya yang

10 Anne Ahira, Terminologi Kosa Kata, (Jakarta: Aksara, 2012), hal. 77.
1 Purdi E Chandra, Trik Sukses Menuju Sukses, (Yogyakarta: Grafika Indah, 2000), hal. 121
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kongkret dan tidak bersifat nisbi atau bahkan bersifat maya. Semakin
kongkret tolak ukur itu semakin mudah bagi semua pihak untuk

memahami serta membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut.*2

H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif

kualitatif. Adapun penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu jenis penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Analisis data bersifat
induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada

generalisasi, dalam hal ini penulis adalah sebagai instrumen kunci.™®

Penelitian deskriptif merupakam bentuk penelitian yang paling dasar.
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
terjadi, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.
Penelitian ini mengkaji karakteristik, hubungan, perubahan, kesamaan, perbedaan,

bentuk, dan aktibitas yang dibandingkan dengan fenomena lain.

Dalam memberikan gamaran tentang penelitian, penelitian ini ditulis

dengan metode penelitian kualitatif sebagai berikut:

1. Data yang Dikumpulkan

Data yang perlu dihimpun untuk penelitian ini adalah data terkait
dengan produk pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) BMT UGT
Sidogiri Cabang Tanah merah Bangkalan, dan juga data mengenai tingkat
perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan, yang
meliputi kondisi sebelum dan sesudah menggunakan produk pembiayaan
MUB (Modal Usaha Barokah).

Data dikualifikasikan menjadi data primer dan data sekunder.
Adapun data tersebut sebagai berikut:

a. Data Primer

2 Mohammad Sholeh, Analisis Strategi Inovasi dan Dampaknya Terhadap Kinerja Perusahaan,
(Semarang: UNDIP, 2008), hal. 25

13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 1
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Adalah data yang di dapatkan langsung dari objek penelitian berupa:

1. Data yang diperoleh dari manajemen BMT UGT Sidogiri yaitu
data tentang pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) meliputi
jumlah nasabah, plafon pembiayaan, cara penagihan, kredit macet,
beserta profil perusahaan.

2. Data yang diperoleh dari pedagang pasar Tanah Merah yaitu data
tentang perkembangan usaha, omzet, permodalan, dan pengelolaan
usaha. Adapun data-data tersebut penulis dapatkan dari hasil
wawancara dengan 10 orang narasumber yang telah terdaftar
sebagai penerima produk pembiayaan Mudharabah BMT UGT
Sidogiri cabang Tanah Merah.

b. Data Sekunder

Berupa segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah pokok

penelitian. Penulis menggunakan sumber data sekunder ini untuk

mendukung penemuan dan melengkapi informasi yang diperoleh dari
data primer. Adapun data sekunder adalah buku-buku mengenai teori
yang penulis himpun dalam daftar pustaka di akhir penelitian ini;

3. Sumber Data
Sumber data adalah tempat penulis mengumpulkan data guna
melengkapi data primer dan data sekunder. Sumber data
diklasifikasikan sesuai jenis dengan datanya menjadi dua yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Adapun sumber-sumber data sebagai
berikut:
a. Sumber primer
Yaitu subyek penelitian sebagai sumber informasi dengan
menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara
langsung. Adapun sumber primer adalah ketua beserta staff BMT
UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah, dan 10 orang pedagang
pasar Tanah Merah Bangkalan yang menjadi nasabah di BMT
UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah Bangkalan.
b. Sumber Sekunder
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Yaitu data yang diperoleh penulis dari sumber yang sudah
tersedia berupa data pendukung yang berasal dari buku, berita,

artikel, penelitian lainnya maupun seminar.

4. Teknik Pengumpulan Data
Terhadap sumber-sumber data tersebut di atas, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan
perbincangan terencana (interview) secara langsung kepada subjek
penelitian yang terkait guna memperoleh informasi. Metode
wawancara penulis lakukan kepada Pengurus BMT UGT Sidogiri
Cabang Tanah Merah Bangkalan. Dalam wawancara ini, penulis
langsung melakukan wawancara dengan kepala resiko BMT UGT
Sidogiri yaitu bapak Moh. Nadir Tosin, dan Account Oficer
Analisa dan Penagihan yaitu bapak M. Fahrur Rozi. Wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang produk
pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah), jumlah nasabah, serta
sebagian data-data nasabah. Selanjutnya metode wawancara juga
dilakukan pada nasabah yang telah terdaftar sebagai pengguna
produk pembiayaan Mudharabah BMT UGT Sidogiri cabang
Tanah Merah sebagaimana data yang telah didapat dari hasil

wawancara sebelumnya.

b. Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian guna
memperoleh informasi. Perbedaannya dengan wawancara adalah
sasarannya dan juga observasi dapat dilakukan tanpa mengajukan
pertanyaan. Observasi juga dilakukan untuk mengumpulkan data
sekunder guna mendukung bahan literatur penelitian yang penulis

himpun dalam daftar pustaka di akhir penelitian ini.
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c. dokumentasi
Dokumen adalah salah satu bentuk akuntabilitas penulis
dalam menyusun penelitian ini yang menjadi eviden sebagai bukti
bahwa penelitian ini benar-benar Penulis lakukan dengan data yang
penulis sajikan adalah data yang sebenarnya Adapun dokumentasi
yang penulis buat berupa foto dan daftar tabel yang penulis sajikan

dalam lampiran penelitian ini.
5. Teknik Pengolahan Data

Setelah memperoleh data-data yang diperlukan sebagaimana
disebutkan di atas, penulis melakukan pengolahan data dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a. Editing
Proses editing adalah tahap pertama yang dilakukan setelah
mendapatkan data dari hasil wawancara dan observasi. Dalam hal ini,
penulis mengklasifikasikan data-data yang diperoleh baik hasil
wawancara maupun hasil observasi untuk kemudian dipisahkan antara
data yang memiliki hubungan dengan rumusan masalah.
b. Organizing
Proses Organizing adalah tahap penyusunan kembali data yang
telah diklasifikasikan dalam tahap editing yang selanjutnya
disesuaikan dengan kerangka paparan yang telah direncanakan dengan
rumusan masalah secara sistematis.
c. Analizing
Proses Analizing adalah tahap final dalam penelitian untuk
mendapatkan hasil penelitian dan memperoleh kesimpulan mengenai
jawaban atas rumusan masalah. Adapun analizing penulis lakukan
menggunakan pisau analisis yang penulis sediakan dalam tinjauan

teori.

6. Teknik Analisis Data
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Tahapan inti dari penelitian ini adalah tahapan analisis data,
penulis menganalisis penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analitis.
Teknik deskriptif analitis ialah teknik analisis yang dalam pemecahan
masalahnya menggunakan pengumpulan data lapangan, penyusunan, lalu
menganalisis data yang telah disusun dan kemudian menjelaskan gambaran
dari hasil analisis yang diarahkan pada hasil mengenai kontribusi produk
pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) BMT UGT Sidogiri pada
pengembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah. Penelitian ini untuk
menggambarkan bagaimana kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal
Usaha Barokah) BMT UGT Sidogiri pada pengembangan usaha pedagang

pasar Tanah Merah Bangkalan.'*

l. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran mengenai kerangka berpikir penulis dalam
peneliti ini, berikut diuraikan sistematika pembahasan yang telah penulis susun
meliputi:

Bab pertama ialah pendahuluan. Dalam bab ini penulis membahas latar
belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah
yaitu, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua ialah pembahasan teori untuk menjawab permasalahan yang
dirumuskan pada penelitian ini. Dalam bab ini, akan dibahas beberapa teori yang
menjadi dasar pedoman penelitian dari teori pengembangan usaha.

Bab ketiga menyajikan data penelitian yang meliputi deskripsi tentang
profil dan sejarah berdirinya BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah, produk-
produk BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah, mekanisme pemberian produk
pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah
Merah, serta kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) pada
pengembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan.

14 Winarmo Surachmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: CV. Tarsito, 1972), hal.131
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Bab ke empat adalah analisis terhadap rumusan masalah yang diangkat
penulis dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang penyajian data yang berfokus
pada, tingkat perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan
sebelum dan sesudah menggunakan produk pembiayaan MUB (Modal Usaha
Barokah) BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah dan kontribusi produk
pembiayaan MUB (Modal Usaha Barokah) BMT UGT Sidogiri pada

pengembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan.

Bab kelima, dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil
penelitian, dan juga saran tentang kontribusi produk pembiayaan MUB (Modal
Usaha Barokah) BMT UGT Sidogiri pada pengembangan usaha pedagang pasar
Tanah Merah Bangkalan.
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

A. Kontribusi
1. Pengertian kontribusi

Secara gramatikal kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu,
Contribution yang memiliki makna keikutsertaan, keterlibatan diri atau
sumbangan. Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan.
Kontribusi yang berupa materi seperti misalnya bantuan yang diberikan
seorang individu atau sebuah lembaga kepada pihak lain untuk tujuan
kebaikan bersama.

Sedangkan contribution yang diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi kontribusi sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memiliki makna sumbangan atau pemberian, dengan demikian
kontribusi dapat didefinisikan sebagai keikutsertaan berupa kegiatan,
peranan, masukan, ide dan lainnya. Sedangkan definisi kontribusi menurut
Kamus Ekonomi adalah sesuatu yang diberikan bersama-sama dengan
pihak lain untuk tujuan biaya, atau kerugian tertentu dan bersama-sama.®

Dalam Kamus ekonomi (T Guritno 1997:76) diberikan pengertian
bahwa kontribusi adalah sesuatu yang diberikan bersama-sama dengan
pihak lain untuk tujuan biaya atau kerugian tertentu atau bersama.
Berdasarkan pengertian tersebut frasa “sesuatu yang diberikan” dapat
diartikan sebagai sumbangan atau pengaruh yang mana kontribusi dapat
berarti sumbangan dapat berupa jasa maupun materi atau merupakan
pengaruh yang dapat dilihat dari hasil yang didapat oleh subjek yang
diberikan terlepas dari ada timbal balik berupa keuntungan yang didapat
pula oleh pihak yang memberikan

B. Perkembangan Usaha
1. Pengertian Perkembangan Usaha

Menurut pakar definisi perkembangan usaha adalah suatu tanggung

jawab pengusaha atau wirausahawan yang membutuhkan visi, motivasi

15 Guritnno, Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Ekonomi, (Jakarta:1992). Cet. Ke
11.hal.76
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dan kreativitas. Perkembangan Usaha bertujuan untuk dapat menjadikan
usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah

usaha besar.1®

Dalam doktrin lain, perkembangan usaha didefinisikan sebagai
upaya yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah,
masyarakat, dan stakeholder lainnya untuk memberdayakan suatu usaha
melalui bantuan berupa fasilitas, pendampingan dan juga bantuan
perkuatan untuk menumbuhkan atau meningkatkan kemampuan dan daya

saing sebuah usaha.’
2. Tolak ukur perkembangan usaha

Tolok ukur dalam tingkat keberhasilan perkembangan usaha dapat
dilihat dari ada atau tidaknya peningkatan omzet penjualan. Tolok ukur
tersebut harus merupakan parameter yang dapat diukur, sehingga tidak
bahkan bersifat maya atau bersifat nisbi yang sulit untuk dapat
dipertanggungjawabkan, dengan demikian semakin kongkrit tolak ukur
tersebut maka semakin mudah pula bagi semua pihak untuk memahami
serta membenarkan atas diraihnya keberhasilan dalam perkembangan
usaha tersebut. Adapun pendapat lain para peneliti menganjurkan tolok
ukur dalam perkembangan usaha yaitu peningkatan omzet penjualan,
pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan pelanggan.'® Semakin jelas
parameternya maka akan semakin mudah memahami peningkatan usaha

tersebut, diantara indikator pengungkatan usahanya adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan omzet penjualan

16 pandji Anoraga, Pengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis Dalam Era-Globalisasi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 66

17 Mulyadi Nitisusantro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta,
2010), 271.

18 Wina Saparingga, Analisis Perbandingan Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah
Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Fasilitas Pembiayaan Mikro (Studi di BRI Syariah KCP Kopo
Bandung), (Bandung: UNISBA, 2015) , hal. 38
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Omzet penjualan adalah jumlah pendapatan yang didapatkan
selama usaha berjalan. Omzet yang meningkat mencerminkan usaha
yang berkembang begitupun dengan omzet yang menurun atau tetap

mencerminkan usaha yang tidak berkembang.
2. Pertumbuhan tenaga kerja

Tenaga kerja atau pegawai menggambarkan keadaan usaha, jika
jumlah tenaga kerja bertambah pada suatu periode usaha

menggambarkan sebuah usaha yang berkembang.
3. Pertumbuhan pelanggan

Pelanggan adalah konsumen tetap yang melakukan pembelian
suatu produk atau jasa pada periode tertentu. Jumlah periode tertentu.
Suatu usaha yang menarik banyak minat pelanggan dapat dikatakan

usaha tersebut berkemang.
4. Perluasan tempat usaha

Ketika suatu usaha berkembang baik, salah satu cirinya adalah

bertambahnya jumlah tempat usaha atau cabang dari sebelumnya.*®
C. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau financing adalah pemberian dana yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak yang lain guna mendorong kegiatan investasi
yang telah direncanakan, baim dilakukan sendiri maupun oleh

organisasi.?

19 Muhammad Sholeh, Upaya Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah, (Jakarta : Rajagrafindo
Persada, 2008). h. 26

20 \Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori...,681
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Sesuai peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI1/2007, pembiayaan
didefinisikan sebagai penyediaan dana atau tagihan atau piutang yang
dapat dipersamakan dengan itu. Sddangkan menurut Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah definisi pembiayaan
adalah peyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu,
berdasakran persetujuan atau kesepakatan antara pihak bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.?*

Dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan,
Pembiayaan dengan prinsip syariah merupakan penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, dengan
persetujuan atau kesepakatan antara pihak bank dengan pihak lain,
dengan puhak yang telah dibiayai wajib untuk mengembalikan
uang atau tagihan tersebut dalam jangka waktu tertentu dengan

imbalan atau bagi hasil yang telah disepakati bersama.??
. Jenis-jenis Pembiayaan

Menurut jenis penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi tiga hal

sebagai berikut®:
a. Pembiayaan konsumtif

pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan

konsumsi, yang akan habis di gunakan untuk memenuhi kebutuhan.

21 Dadan Muttagien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Safiria Insani
Pres 2009) h. 85.

2 Tim Citra Umbara, UU RI No. 6 Tahun 2006 Tentang Bank Indonesia & UU RI No. 21
Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, (Bandung: Citra Umbara, 2009), 425

2 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia, 2011), h. 105.
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Pembiayaan ini diberikan kepada nasabah yang digunakan untuk
membeli barang-barang untuk keperluan pribadi dan tidak untuk

keperluan usaha.
b. Pembiayaan produktif :

digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya

habis dalam satu siklus usaha.

Pembiayaan produktif ini diberikan kepada nasabah yang
membutuhkan modal dalam usahanya. Sedangkan kebutuhan yang
dapat dibiayai dengan menggunakan pembiayaan produktif ini
antara lain untuk kebutuhan bahan baku, biaya upah, pembeliaan
barangbarang dagangan, dan kebutuhan dana lain, serta kebutuhan

dana yang diperlukan untuk menutup piutang perusahaan.
. Pembiayaan investasi :

pembiayaan investasi ini diberikan oleh bank syariah kepada
nasabah untuk pengadaan barang-barang modal (aset tetap) yang
mempunyai nilai ekonomis lebih dari 1 tahun. Secara umum,
pembiayaan investasi ini  ditujukan  untuk pendirian  mesin
proyek baru maupun proyek pengembangan, modernisasi mesin
dan peralatan, pembelian alat angkutan yang digunakan untuk

kelancaran usaha, serta perluasan usaha.

Pembiayaan investasi ini umumnya diberikan dalam nominal besar,

serta jangka panjang dan menengah.
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BAB 111
KONTRIBUSI PRODUK PEMBIAYAAN MODAL USAHA BAROKAH
(MuUB) PADA PERKEMBANGAN USAHA PEDAGANG PASAR TANAH
MERAH (STUDI PADA BMT UGT SIDOGIRI CABABG TANAH MERAH
BANGKALAN)

A. Gambaran Umum BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah
Bangkalan

1. Profil BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah

BMT UGT Sidogiri adalah badan hukum yang didirikan oleh
beberapa orang Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri
(Urusan GT PPS). Para anggota tersebut yang terdiri dari beberapa
guru dan pimpinan madrasah, serta alumni Pondok Pesantren Sidogiri
Pasuruan dan anggota lain sebagai simpatisan yang tersebar di Jawa
Timur. BMT UGT Sidogiri beroperasi pertama kali di Surabaya pada
tanggal 6 Juni 2000 dalam Masehi atau 5 Rabiul Awal 1421 dalam
Hijriah, dan dilegitimasi menjadi Badan Hukum Koperasi pada tanggal
22 Juli 2000 dengan SK Nomor: 09/BH/KWK.13/V11/2000.

Koperasi BMT UGT Sidogiri telah membuka beberapa unit
pelayanan anggota di kabupaten/kota yang dinilai potensial dan pada
saat ini BMT UGT Sidogiri telah berusia 19 tahun sejak didirikan dan
sudah memiliki 278 (dua ratus tujuh puluh delapan) Unit Layanan
Baitul Maal wat Tamwil/Jasa Keuangan Syariah.

BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah sendiri telah berdiri
pada tahun 2006 yang mana BMT ini membawahi beberapa anak
cabang di Kecamatan Tanah Merah. Adapun anak cabang BMT
tersebut tersebar di Kwanyar, Galis, Modung, Blega, dan Konang. Saat
penelitian ini dilaksanakan BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah
telah memiliki 300 anggota nasabah aktif.
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2. Visi Misi BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah
Adapun visi misi BMT UGT Sidogiri adalah sebagai berikut :

a. Visi

Koperasi yang Amanah, Tangguh, dan Bermartabat (MANTAB).2*

b. Misi
1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

mengelola koperasi yang sesuai dengan jatidiri santri,
menerapkan sistem syariah yang sesuai dengan standar
kitab salaf dan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),
menciptakan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan,
memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota,

memperkuat kepedulian anggota terhadap koperasi,
memberikan khidmah terbaik terhadap anggota dan umat
dan

meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat.?

3. Struktur organisasi

Adapun struktur organisasi BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah

adalah sebagai berikut:

KEPALA CABANG KOMITE CABANG
MUKHAMAD YUSUF H. ALl WAFA
KEPALA BAGIAN RESIKO KEPALA BAGIAN OPERASIONAL
NADIR TOSIN SIROJIDDIN
AO
UMARFARUQ
KASIR FAHRURROSI
ABD. HAYYI MADKUR SIDIQ
H. UMAR FAQIH

24 BMT UGT Sidogiri Indonesia, “Visi dan Misi”, dalam https://omtugtsidogiri.co.id/tentang-
kami-7.html diakses pada 29 Februari 2020

2 bid.
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4. Produk BMT

Penulis melakukan pengumpulan data melalui wawancara kepada
Pengurus BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah Bangkalan. Dalam
wawancara ini, penulis langsung melakukan wawancara dengan kepala
resiko BMT UGT Sidogiri yaitu bapak Moh. Nadir Tosin, dan Account

Oficer Analisa dan Penagihan yaitu bapak M. Fahrur Rozi. Adapun hasil

wawancara tersebut pada pokoknya sebagai berikut:
BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah menyediakan produk-

produk yang disesuaikan dengan kondisi pasar di wilayah cabang yang

meliputi Tanah Merah, Petemon, dan Tangkel. Adapun produk-produk

tersebut adalah:

a. Produk Simpanan

1)

2)

3)

Tabungan Umum Syariah

Tabungan Umum Syariah Adalah tabungan yang setoran
dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat sesuai dengan
kebutuhan anggota. Adapun akad tabungan dilaksanakan
berdasarkan prinsip syariah mudharabah musytarakah
dengan nisbah yaitu 30% anggota : 70% BMT.

Tabungan Haji Al-Haromain

Tabungan Haji Al-Haromain adalah tabungan umum
berjangka yang bertujuan membantu hajat anggota untuk
melaksanakan ibadah haji. Adapun dalam pelaksanaannya
akad yang digunakan adalah mudharabah musytarakah
dengan nisbah yaitu 50% anggota : 50% BMT.

Tabungan Umroh Al-Hasanah

Tabungan Umroh Al-Hasanah adalah tabungan umum
berjangka yang bertujuan membantuk hajat anggota untuk
melaksanakan ibadah umroh.  Adapun dalam
pelaksanaannya akad yang digunakan berdasarkan prinsip
syariah mudaharabah musytarakah dengan nisbah yaitu
40% anggota : 40% BMT.
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4)

5)

6)

7)

Tabungan Idul Fitri
Tabungan Idul Fitri adalah tabungan umum berjangka yang
bertujuan membantu anggota untuk memenuhi kebutuhan
menjelang idul fitri. Adapun dalam pelaksanaannya akad
yang digunakan dalam tabungan ini adalah mudharabah
musytarakah dengan nisbah yaitu 40% anggota : 60%
BMT.
Tabungan Qurban
Tabungan Qurban adalah tabungan umum berjangka yang
bertujuan membantu dan memudahkan anggta untuk
melaksanakan ibadah qurban dan agigah. Adapun dalam
pelaksanaannya akad yang digunakan adalah mudharabah
musytarakah dengan nisbah yaitu 40% anggota : 60%
BMT.
Tabungan Lembaga Peduli Siswa
Tabungan Lembaga Peduli Siswa adalah tabungan umum
berjangka diperuntukkan bagi lembaga pendidikan sebagai
tempat menghimpun dana tabungan siswa. Tabungan ini
diakad berdasarkan prinsip mudharabah musytarakah
dengan nisbah yaitu 40% anggota : 60% BMT.
Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka
Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka adalah tabungan
berjangka yang setoran dan penarikannya dapat dilakukan
berdasarkan jangka waktu tertentu. Adapun dalam
pelaksanaannya tabungan ini  menggunakan akad
mudharabah musytarakah dengan nisbah sebagai berikut :
v" Untuk jangka waktu 1 bulan diakad dengan nisbhah
50% anggota : 50% BMT
v Untuk jangka waktu 3 bulan diakad dengan nisbah
52% anggota : 48% BMT
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8)

v Untuk jangka waktu 6 bulan diakad dengan nisbhah
55% anggota : 45% BMT
v Untuk jangka waktu 9 bulan diakad dengan nishah
57% anggota : 43% BMT
v Untuk jangka waktu 12 bulan diakad dengan nisbah
60% anggota : 40% BMT
v Untuk jangka waktu 24 bulan diakad dengan nisbah
70% anggota : 30% BMT
Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka Plus
Tabungan Mudharabah (MDA) Berjangka Plus Adalah
tabungan berjangka khusus dengan manfaat asuransi berupa
santunan untuk rawat inap dan kematian. Adapun dalam
pelaksanaannya tabungan diakad berdasarkan prinsip
syariah mudharabah musytarakah dengan nisbah yaitu 45%
anggota: 55% BMT.

b. Produk Pembiayaan

1)

2)

3)

UGT GES (Gadai Emas Syariah)

UGT GES (Gadai Emas Syariah) adalah fasilitas pinjaman
dengan agunan berupa emas, fasilitas ini diberikan sebagai
alternatif dalam memperoleh uang tunai dengan cepat dan
mudah. Adapun dalam pelaksanaannya akad yang
digunakan adalah akad rahn dan ijarah dengan imbal jasa
sesuai kesepakatan.

UGT MUB (Modal Usaha Barokah)

UGT MUB (Modal Usaha Barokah) Adalah fasilitas
pembiayaan modal kerja bagi anggota yang mempunyai
usaha mikro dan kecil. Adapun dalam pelaksanaannya akad
yang digunakan adalah akad yang berbasis bagi hasil
(mudharabah/musyarakah).

UGT MTA (Multiguna Tanpa Agunan)
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UGT MTA (Multiguna Tanpa Agunan) adalah fasilitas
pembiayaan tanpa agunan untuk memenuhi kebutuhan
anggota mulai dari modal usaha, biaya sekolah, biaya rawat
inap, pembelian perabot rumah tangga, pembelian alat-alat
elektronik, maupun melunasi tagihan utang. Adapun dalam
pelaksanaannya akad yang digunakan adalah akad yang
berbasis jual beli (Murabahah), sewa (ijarah, kafalah,
hiwalah). Atau gardul hasan.

4) UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah)
UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah) adalah fasilitas
pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor. Adapun
dalam pelaksanaannya akad yang digunakan adalah akad
jual beli (Murabahah).

5) UGT PKH (Pembiayaan Kafalah Haji)
UGT PKH (Pembiayaan Kafalah Haji) adalah fasilitas
pembiayaan konsumtif bagi anggota untuk memenuhi
kebutuhan kekurangan setoran awal biaya penyelenggaraan
ibadah haji (BPIH) yang ditentukan oleh kementrian
agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi haji. Adapun
dalam pelaksanaannya akad yang digunakan adalah kafalah
bil ujrah.

6) UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik)
UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik) yaitu fasilitas
pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian barang
elektronik. Adapun dalam pelaksaannya akad yang
digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah)

atau akad ijarah muntahiah bi al-tamlik.
Dari produk-produk tersebut, produk pembiayaan MUB

dengan akad Mudharabah adalah yang paling banyak diminati

oleh pengusaha di wilayah cabang. Pembiayaan Modal Usaha
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Barokah (MUB) tercatat pada tahun 2018-2019 ada 187 nasabah
dari total 263 seluruh nasabah yang mengikuti pembiayaan.
Banyaknya nasabah pembiayaan MUB tersebut dikarenakan
kemudahan yang ditawarkan oleh BMT UGT Sidogiri cabang
Tanah Merah kepada para nasabah yang notabene adalah

masyarakat kecil menengah.

5. Mekanisme Pembiayan
Adapun Mekanisme Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB)
adalah sebagai berikut:

a. Pendaftaran
Tahap awal dalam mekanisme pembiayaan MUB ini adalah
pendaftaran. Di mana nasabah yang berminat untuk mengambil
pembiayaan ini diwajibkan untuk menjadi anggota BMT terlebih
dahulu. Cukup dengan membawa fotokopi KTP dan KK calon
nasabah sudah dapat membuka rekening tabungan dan dapat
mengikuti pembiayaan MUB ini.

b. Pemilihan produk
Tahap selanjutnya setelah pendaftaran adalah pemilihan produk, di
mana nasabah memilih produk pembiayaan yang diinginkan
dengan mengisi formulir, dan memilih jumlah dana yang di ambil
serta waktu pembayaran.

c. Pencairan dana
Kemudian setelah nasabah mengisi formulir dan sebagainya,
setelah mendapatkan persetujuan dari kepala cabang selanjutnya
adalah proses pencairan dana. Dalam tahap inii nasabah
diwajibkan datang langsung ke kantor BMT untuk tanda tangan
persetujuan dan pengambilan dana pembiayaan.

d. Pembayaran cicilan
Tahap terakhir dari mekanisme pembiayaan MUB ini adalah

pembayaran cicilan. Nasabah tidak perlu datang ke kantor BMT
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tetapi hanya cukup membayar di toko/lapak masing-masing saja
karena ada petugas Account Officer (AO) yang akan datang
menagih cicilan, jadi nasbah tidak perlu repot meninggalkan
toko/lapaknya hanya untuk membayar cicilan tersebut. Penagihan
dilakukan setiap hari oleh AO.

B. Kontribusi Produk Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) BMT
UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah Pada Perkembangan Usaha
Pedagang Pasar Tanah Merah Bangkalan

Penulis melakukan pengumpulan data melalui wawancara secara
langsung pada nasabah BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah yang
mendapatkan pembiayaan Mudharabah di Pasar Tanah Merah pada
tanggal 9 Februari 2020, penulis mendapatkan list daftar nasabah yang
sudah di saring oleh pimpinan cabang dan diedit untuk kepentingan privasi
para nasabah, sehingga diperoleh calon nara sumber yang bersedia untuk
diwawancarai. Dalam melakukan wawancara penulis juga didampingi oleh
Account Officer dari BMT UGT Sidogiri yang bertugas di Pasar Tanah
Merah. Dari hasil wawancara tersebut penulis mendapatkan data mengenai
perubahan-perubahan yang dialami oleh para pedagang pasar Tanah
Merah setelah mendapatkan pembiayaan MUB dari BMT UGT Sidogiri

cabang Tanah Merah, adapun hasil wawancara sebagai berikut:

1. Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) BMT UGT Sidogiri Cabang
Tanah Merah
Rata-rata dari nasabah pembiayaan MUB dari BMT UGT Sidogiri
cabang Tanah Merah mengambil pembiayaan dengan jumlah plafound di
angka Rpl1.000.000,- (satu juta rupiah), namun ada beberapa yang
mengambil lebih dari itu. Salah satu nasabah yang bernama Moh. Ronin
mengambil pembiayaan dengan jumlah plafound Rp20.000.000,- (dua
puluh juta rupiah) dengan kegunaan untuk memulai usaha pertamanya di

Pasar Tanah Merah.
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“Sebelumnya saya tidak jualan di pasar, saya Cuma buka usaha kecil-
kecilan di rumah saya untuk jualan baju, saya baru buka usaha ini
mbak 4 bulan lalu, saya baru mulai untuk mengadu rejeki di pasar
Tanah Merah, modalnya yang saya punya sendiri sebelumnya ada Rp.
50.000.000,- dari tabungan saya, terus modalnya saya tambah dengan
ambil pembiayaan MUB di BMT Sidogiri Rp. 20.000.000,-, uangnya
saya pakai untuk sewa ruko Rp. 13.500.00,- dan sisanya untuk etalase
pajangan Rp. 7.000.000 dan sisanya untuk modal stok pakaian sekitar
habis 50 jutaan, kalo hanger2 dan gantungan baju lainnya saya punya
sendiri dan dikasi saudara saya yang punya usaha butik juga di
Bangkalan, ini karyawan saya keponakan sendiri”%°

Sementara itu salah satu nasabah seorang penjual daging ayam potong
yang bernama Mustajib mengambil pembiayaan dengan jumlah plafound
Rp4.000.000,- (empat juta rupiah), dengan kegunaan sebagai cadangan
modal atau tambahan modal untuk memudahkan fleksibilitas stok dalam
menghadapi fluktuasi permintaan daging ayam potong oleh konsumen
pasar Tanah Merah.

“saya mulai ikut pembiayaan MUB tahun 2007, saya ambil yang 4
juta, untuk pembayarannya tiap 4 bulan sekali, sebelumnya juga sudah
berapa kali ikut kadang ikut yang 1 juta, tapi kemarin ini butuh
banyak ya jadi ambil yang 4 juta. Uang pembiayaan nya saya buat
untuk beli ayam, buat nyetok yang baru, tapi ya ada juga yang saya
simgan, nanti kalu pasar ayam rame ya buat tambah stok pas rame nya
itu”?’

Selain itu beberapa dari nasabah mengambil pembiayaan dengan
jumlah plafound hanya Rp1.000.000,- (satu juta rupiah) saja oleh karena
skala omzet dan penjualan yang lebih kecil sehingga para informan
tersebut memilih untuk mengambil pembiayaan lebih sedikit, salah satu
dari nasabah tersebut adalah Solehah seorang penjual sembako yang
mengambil pembiayaan dengan kegunaan untuk menambah stok barang

dagangan dalam skala yang kecil.

26 Moh. Roin, Wawancara, Bangkalan 9 Februari 2020

27 Mustajib, wawancara, Bangkalan, 9 Februari 2020
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“Saya ambil pembiayaan segitu ya buat tambah-tambah, misalnya
kalau lagi rame kelapa saya stok kelapa banyak dari pembiayaan itu
dan alhamdulillah sejauh ini selalu balik modal tiap ambil
pembiayaan”?®

2. Kondisi Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Pembiayaan Modal Usaha
Barokah (MUB) BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah
Beberapa dari nasabah mengalami perubahan setelah mendapatkan
pembiayaan MUB dari BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah, ada
yang mengalami kenaikan jumlah keuntungan dan ada juga yang
mengalami kenaikan jumlah pelanggan, salah satunya adalah perubahan
yang dialami oleh Marsidi seorang pedagang ayam potong yang
mengambil pembiayaan sejumlah Rp4.000.000,- (empat juta rupiah).

“kalau perkembangan ya sekarang ini saya jualannya ya alhamdulillah
disyukuri saja, kalau hasil ya ada hasilnya lah dari ngambil di BMT,
penghasilan saya juga tambah terus ga kayak dulu kalau habis dan ada
biaya apa begitu yang mendadak buat ambil ayam besoknya aotang
man kamman (hutang kemana-mana dalam bahasa madura), sekarang
lebih enak kalau ada BMT, sangat membantu pokoknya”?®

Beberapa dari nasabah tidak bisa menghitung secara pasti berapa
jumlah keuntungan yang didapat oleh karena tidak pernah melakukan
pembukuan atau pencatatan sehingga tidak bisa memberikan informasi
mengenai jumlah riil terkait keuntungan sebelum dan sesudah yang
dialaminya namun di luar nilai riil tersebut para nasabah tetap memberikan
informasi adanya kenaikan jumlah keuntungan yang mereka rasakan,

Selanjutnya mengenai perubahan kondisi sebelum dan sesudah
pembiayaan terhadap jumlah pelanggan, semua nasabah memberikan
informasi bahwa jumlah pelanggan mereka meningkat dibandingkan saat
sebelum mengambil pembiayaan MUB dari BMT UGT Sidogiri cabang
Tanah Merah.

28 Solehah, wawancara, Bangkalan, 9 Februari 2020

2% Marsidi, wawancara, Bangkalan, 9 Februari 2020
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Terhadap perubahan kondisi sebelum dan sesudah pembiayaan
terhadap jumlah tenaga kerja atau karyawan, baik nasabah yang
mengambil pembiayaan dengan plafound rendah hingga yang tertinggi
sama sekali tidak ada yang malkukan penambahan karyawan oleh karena
bagi para nasabah selaku pelaku usaha mikro masih belum memerlukan
adanya tenaga pembantu karena semua tugas dalam melaksanakan
kegiatan berdagang dapat dilakukan sendiri.

“kalau karyawan ya apanya yang mau dikaryawanin, orang dagangan
saya cuma segini gelar tiker kecil gini, ya alhamdulillah mudah-
mudahan diberi kesehatan terus saya ya jualan sendiri saja”*

30 Juhairiyah, wawancara, Bangkalan, 9 Februari 2020
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BAB IV
ANALISIS KONTRIBUSI PRODUK PEMBIAYAAN MODAL USAHA
BAROKAH (MUB) PADA PERKEMBANGAN USAHA PEDAGANG
PASAR TANAH MERAH BANGKALAN

A. Analisis Kontribusi Produk Pembiayaan Modal Usaha Barokah pada
Perkembangan Usaha Pedagang Pasar Tanah Merah Bangkalan

Produk pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) merupakan
salah satu produk yang ada di BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah.
Mayoritas nasabah produk ini adalah para pedagang di pasar Tanah
Merah, dan ada beberapa nasabah dari daerah lain yaitu dari pasar
Petemon dan pasar Galis. Pembiayaan ini menggunakan akad
Mudharabah di mana BMT menyediakan dana untuk kemudian oleh
nasabah digunakan untuk modal membeli barang komoditas yang
keuntungannya akan dibagi dengan BMT.

Produk pembiayaan ini adalah produk yang paling diminati
nasabah BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah karena mempunyai
persyaratan yang mudah dan tidak memberatkan, karena tipikal orang desa
yang tidak mau ribet dan awam dalam masalah pembiayaan. Nasabah yang
ingin mengambil pembiayaan MUB ini hanya cukup membawa KTP dan
KK sebagai persyaratan untuk kemudian mendaftar menjadi anggota BMT
dan berhak mendapatkan pembiayaan MUB.

Rata-rata nasabah mengambil pembiayaan sebesar Rp.1.000.000,-
dan di lunasi selama 4 bulan dengan cara dicicil per hari, nasabah tidak
perlu datang ke kantor BMT untuk membayar cicilan karena ada petugas
Account Officer yang akan menagih ke toko/lapak nasabah masing-
masing. Pembiayaan tertinggi mencapai Rp.20.000.000,-

Produk pembiayaan MUB memiliki pengaruh besar dalam
perkembangan usaha para pedagang pasar Tanah Merah. Setidaknya

pembiayaan ini bagai menjadi penolong dan penopang para pedagang agar
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usahanya tetap berjalan maupun untuk membuka usaha baru. Pedagang
biasanya menerima pembiayaan dan kemudian menggunakannya untuk
membeli komoditas baru.

BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah memberikan tawaran
berupa produk pembiayaan modal usaha barokah (MUB) sebagai salah
satu dari 6 produk pembiayaan yang lain, yang mana tercatat pada tahun
2018-2019 ada 187 nasabah dari total 263 seluruh nasabah yang mengikuti
pembiayaan. Dalam hal ini dapat diukur dalam presentase 187 nasabah
dari 263 nasabah yaitu sebesar 71% nasabah yang mengambil produk
pembiayaan MUB. Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa produk
pembiayaan modal usaha barokah (MUB) memiliki keterlibatan yang
cukup tinggi. Namun demikian adanya keterlibatan yang cukup tinggi
tersebut pun belum dapat menjadi acuan pasti adanya kontribusi produk
pembiayaan modal usaha barokah (MUB) tersebut dalam perkembangan
usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan. Kontribusi dapat diukur
dengan melihat adanya sumbangan atau pengaruh yang diberikan terhadap
perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan, maka hal
tersebut tidak lepas dari hasil analisis terhadap kontribusi dalam prespektif
para pedagang pasar Tanah Merah sebagai nasabah untuk mengetahui
secara langsung pengaruh yang dirasakan setelah menerima pembiayaan
MUB.

Selanjutnya dari prespektif pedagang yang menerima pembiayaan
itu sendiri, beberapa dari para pedagang yang menjadi subjek penelitian
Penulis telah mengalami perubahan yang positif dalam omzetnya setelah
menerima pembiayaan modal usaha barokah (MUB) BMT Sidogiri cabang
Tanah Merah meskipun beberapa lagi tidak mengalami perubahan yang

sama sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Perubahan Omzet Per Bulan Setelah Mendapat Pembiayaan
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No. Nama Omzet Sebelum Omzet Setelah
Pedagang Pembiayaan Pembiayaan
1 | Moh. Roin 3.500.000 8.500.000
2 | Museyyanah | 13.500.000 16.300.000
3 | Asmuin 15.000.000 17.500.000
4 | Rokayyah 700.000 800.000
5 | Marsidi 7.000.000 8.000.000
6 | Mustajib 7.500.000 12.500.000
7 | Nur Farida 700.000 700.000
8 | Juhairiyah 700.000 700.000
9 | Soleha 700.000 875.000
10 | Muti’ah 500.000 700.000

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa hampir semua responden
mengalami perubahan yang positif, dan hanya ada dua dari responden
yang mengaku tidak mengalami perubahan sama sekali dalam hal omzet
yang dimiliki. Adapun terhadap subyek yang tidak begitu merasakan
pengaruh dari pembiayaan tersebut juga tidak lepas dari penyebab bahwa
mayoritas nasabah produk pembiayaan ini adalah para pedagang pasar
yang notabene adalah pedagang kecil yang awam dan minim pengetahuan
tentang dunia bisnis, maka pemanfaatan dana pembiayaan yang diterima
untuk perkembangan usaha pun masih sangat sederhana. Bagi nasabah
yang mengambil pembiayaan Rp.1.000.000,- mayoritas digunakan untuk
membeli barang baru, karena waktu cicilan yang habis dalam 4 bulan para
nasabah biasanya top up pembiayaan kembali, maka tidak heran ada yang
telah mengambil pembiayaan sampai lebih dari 15 kali. Sementara untuk
pembiayaan Rp.10.000.000,- ke atas biasanya diambil oleh nasabah yang
akan membuka usaha baru atau baru memulai usaha. Perhitungan para
pedagang pasar ini masih sederhana, dalam hal pengelolaan usaha,
penghitungan omzet dan laba/rugi, maupun penggunaan pegawai. Mindset
pedagang pasar Tanah Merah ini adalah yang penting usaha tetap berjalan,
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untuk penghitungan omzet atau laba/rugi pedagang pasar ini tidak terlalu
paham cara menghitungnya, yang penting barang laku dan dapat
memenuhi kebutuhan hidup dari hasil jualan tersebut.

Dengan demikian pada dasarnya ada kontribusi dari produk
pembiayaan MUB yang memberikan pengaruh positif bagi perkembangan
usaha pedagang pasar Tanah Merah Bangkalan, meskipun tidak semua
Pedagang memberikan respon adanya perubahan positif namun dapat
membantu pedagang kecil di Pasar Tanah Merah untuk bertahan tetap
berjualan pun dapat dipandang sebagai kontribusi, terlebih lagi dapat
membantu pedagang kecil di Pasar Tanah Merah untuk berkembang

menjadi besar.

B. Perkembangan Usaha Pedagang Pasar Tanah Merah Sebelum dan
Sesudah Mendapatkan Pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB)

Perkembangan usaha adalah suatu tanggung jawab pengusaha atau
wirausahawan yang membutuhkan visi, motivasi dan Kkreativitas.
Pengembangan Usaha bertujuan untuk dapat menjadikan usaha yang
semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha
besar.3!

Perkembangan usaha pada pedagang Pasar Tanah Merah adalah
kunci untuk menganalisis kontribusi produk pembiayaan modal usaha
barokah pada perkembangan usaha pedagang di Pasar Tanah Merah
Bangkalan yang menjadi fokus penulis dalam penelitian ini, adapun
penulis meneliti perkembangan usaha pada pedagang Pasar Tanah Merah
dalam rangka untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah
sebagaimana yang penulis susun dalam bab I.

Dalam meneliti adanya perkembangan usaha pada pedagang Pasar
Tanah Merah yang telah menerima pembiayaan modal usaha barokah

(MUB) BMT Sidogiri cabang Tanah Merah, Penulis menggunakan metode

81 pandji Anoraga, Pengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis Dalam Era-Globalisasi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), 66
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analisis deskriptif yang mana dalam metode ini Penulis akan
mengkualifikasikan data-data mentah dari hasil wawancara sebagaimana
termuat dalam bab Il untuk kemudian dianalisis, adapun alat untuk
menganalisis dalam hal ini Penulis menggunakan pisau analisis sebagai
tolok ukur adanya perkembangan usaha pada pedagang Pasar Tanah
Merah yang telah menerima pembiayaan modal usaha barokah (MUB)
BMT Sidogiri cabang Tanah Merah dengan melihat perkembangan dari
omzet penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, perluasan tempat usaha dan
pertumbuhan pelanggan. Penulis menggunakan empat unsur tersebut
sebagai pisau analisis yang menurut Penulis adalah tolok ukur yang paling
tepat dan sesuai dengan kondisi dan latar belakang pedagang di Pasar
Tanah Merah.

Adapun terhadap data yang penulis sajikan telah cukup untuk
dijadikan sumber data yang dapat dianalisis, di bawah ini adalah analisis
terhadap perkembangan usaha pedagang pasar Tanah Merah sebelum dan
sesudah menerima pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) BMT
Sidogiri cabang Tanah Merah adalah:

1. Omzet penjualan
Untuk mengetahui perkembangan dari suatu usaha maka perlu
dilihat omzet dari usaha itu sendiri. Adapun cara menghitung omzet
yaitu hasil dari harga dikalikan dengan jumlah produk (omzet = harga

x jumlah produk).
Di bawah ini adalah data hasil wawancara yang telah
dikualifikasikan dalam bentuk nilai Omzet yang didapatkan pedagang
pasar sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan MUB adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Omzet Setelah Menerima Pembiayaan
No. | Nama Responden Omeset Perbulan
Sebelum Sesudah
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1 Moh. Roin 3.500.000 8.500.000
2 Museyyanah 13.500.000 16.300.000
3 | Asmuin 15.000.000 17.500.000
4 | Rokayyah 700.000 800.000

5 Marsidi 7.000.000 8.000.000
6 | Mustajib 7.500.000 12.500.000
7 Nur Farida 700.000 700.000

8 Juhairiyah 700.000 700.000

9 | Soleha 700.000 875.000

10 | Muti’ah 500.000 700.000

Data yang diperoleh dari responden adalah data dari keadaan
sebelum dan sesudah diperolehnya pembiayaan. Dalam tabel di atas
terlihat jelas bahwa beberapa dari responden mengalami peningkatan
omzet yang cukup besar namun beberapa hanya mengalami kenaikan
omzet yang sedikit dan bahkan ada yang tidak sama sekali.

Dalam beberapa case lainnya tidak ada perubahan dalam
perkembangan omzetnya, menurut penulis hal ini disebabkan buruknya
pembukuan dan kemampuan manajemen keuangan individu yang
menjadi salah satu faktor utama penyebab beberapa responden
memberikan data yang menyebabkan hasil analisa terhadap masing-
masing omzetnya menjadi tidak mengalami perubahan dari sebelum
menerima pembiayaan dengan sesudah menerima pembiayaan.

Pembiayaan MUB yang diberikan olehn BMT UGT Sidogiri cabang
Tanah Merah telah menunjukkan hasil yang nyata dalam
perkembangan omset pada beberapa case berdasarkan hasil wawancara
penulis. Tinggi rendahnya kenaikan omzet yang terjadi berbanding
lurus dengan besarnya pembiayaan yang diterima, namun sebgaian
meningkat sedikit dan ada juga yang memang meningkat signifikan.

Peningkatan omzet pada dasarnya disebabkan oleh peningkatan

komoditas, namun dalam beberapa keadaan tidak semua hasil
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penjualan komoditas yang laku tidak selalu kembali menjadi modal
dan mengalami siklus menjadi komoditas lagi untuk menutupi atau
komoditas yang terjual sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan oleh
faktor internal maupun eksternal dari masing-masing individu. Adapun
hambatan peningkatan yang demikian sudah lazim terjadi di semua
kegiatan usaha, namun dari hasil yang penulis dapatkan, terhadap
perubahan kenaikan omzet dalam sebulan setelah menerima
pembiayaan sudah cukup menunjukkan kontribusi dari pembiayaan
MUB oleh BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah di Pasar

Tradisional Tanah Merah.

. Pertumbuhan tenaga kerja

Pertumbuhan tenaga kerja menjadi salah satu tolok ukur dalam
menganalisis perkembangan usaha, adapun peningkatan terhadap
jumlah tenaga kerja dapat menggambarkan perkembangan usaha yang
sedang berjalan karena semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan
seorang pengusaha maka menunjukkan intensitas kegiatannya yang
makin tinggi, adanya peningkatan intensitas ini dapat disebabkan oleh
adanya peningkatan aktivitas jual beli yang terjadi karena permintaan
konsumen yang tinggi, sehingga dapat menjadi indikasi bahwa usaha
tersebut sedang berkembang, adapun data hasil wawancara mengenai
pertumbuhan tenaga kerja yang telah Penulis kualifikasikan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Tenaga Kerja Setelah Menerima Pembiayaan
No. | Nama Responden Jumlah Tenaga Kerja
Sebelum Sesudah
1 Moh. Roin 1 1
2 Museyyanah - -
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Asmuin - -

Rokayyah - -

Marsidi 1 1

Mustajib - -

Nur Farida - -

Juhairiyah - -

O 0| N| O O | W

Soleha - -

10 | Muti’ah - -

Terhadap data tersebut di asat dapat dilihat bahwa tidak ada
perkembangan dalam jumlah tenaga kerja pada beberapa pedagang di
Pasar Tanah Merah, hal ini disebabkan karena dalam pasar tradisional,
khususnya Pasar Tanah Merah Bangkalan, pengelolaan usaha pada
umumnya di kelola oleh keluarga yang mana, dengan demikian dalam
urusan menjaga toko terkadang dilakukan oleh pemilik atau bergantian
dengan sanak famili yang lain, dengan begitu tidak memerlukan beban

upah.

. Perluasan tempat usaha

Perluasan berasal dari kata luas yang artinya lapang atau lebar,
sedangkan perluasan memiliki arti yang sama dengan kata
penambahan sehingga perluasan tempat usaha dapat didefinisikan
sebagai penambahan tempat usaha.

Perluasan tempat usaha adalah salah satu ciri dari berkembangnya
suatu usaha, perluasan tempat usaha sendiri bisa diidentifikasikan
dengan adanya ekspansi usaha tersebut ke tempat lain, atau dengan
adanya pertambahan pembangunan toko menjadi lebih luas dan besar,
atau pun dengan adanya penambahan jumlah tempat usaha dengan

jalan menyewa tempat lain.
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Untuk menemukan adanya perluasan tempat usaha, maka penulis
menganalisis data dari hasil wawancara sebagaimana dicantumkan
dalam bab II, adapun sebelum Pemnulis melakukan analisis, penulis
akan melakukan kualifikasi terhadap data hasil wawancara tersebut,
adapun di bawah ini adalah hasil kualifikasi wawancara dengan
pedagang pasar Tanah Merah mengenai perluasan tempat usaha
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan MUB (Modal Usaha
Barokah) dari BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah:

Tabel 4.4
Perluasan Tempat Usaha Setelah Mendapatkan Pembiayaan

No. | Nama Responden Tempat Usaha

Sebelum Sesudah

Moh. Roin E 1

Museyyanah - -

Asmuin - -

Rokayyah - -

Marsidi - -

Mustajib - -

Nur Farida - -

Juhairiyah - -

O O N| O O ] W N|

Soleha - _

[ BN
o

Muti’ah - -

Dari data di atas terlihat bahwa perluasan usaha hanya terjadi pada
pedagang Moh. Roin, yang mana dalam hal ini pedagang tersebut baru
saja memperluas usahanya dalam menjual pakaian dengan cara
membuka toko baru di pasar Tanah Merah, dalam hal ini yang
bersangkutan menggunakan dana MUB (Modal Usaha Barokah) dari
BMT UGT Sidogiri Cabang Tanah Merah untuk digunakan sebagai
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tambahan modal awal dalam membuka usaha penjualan pakaian
sehingga hal tersebut Penulis pandang sebagai sebuah perkembangan
perluasan tempat usaha pada usaha milik Moh. Roin.

Adapun untuk pedagang yang lainnya tidak mengalami perluasan
perkembangan usaha sebagaimana data di atas.

4. Pertumbuhan Pelanggan

Dalam KBBI kata pertumbuhan berasal dari kata tumbuh yang
berarti bertambah besar atau bertambah sempurna, sedangkan
Pelanggan berasal dari kata langgan yang berarti berjual-beli secara
tetap atau terus menerus, sehingga kata Pelanggan dapat didefinisikan
sebagai orang yang melakukan jual-beli secara terus menerus. Adapun
menurut Lupiyoadi dan Hamdani definisi pelanggan adalah seorang
pembeli yang datang berulang kali pada satu tempat.®’ Dengan
demikian pertumbuhan pelanggan adalah perkembangan atau
bertambahnya jumlah orang yang melakukan jual-beli secara terus
menerus dalam satu tempat.

Dalam penelitian ini pertumbuhan pelanggan menjadi salah satu
tolok ukur dalam melihat adanya perkembangan usaha pada para
pedagang di pasar Tanah Merah.

Pertumbuhan Pelanggan menurut penulis menjadi salah satu unsur
penting dalam penelitian ini karena Pertumbuhan Pelanggan adalah
refleksi dari omzet dan perluasan usaha itu sendiri. Adapun di bawah

ini adalah hasil wawancara terkait pertumbuhan pelanggan tersebut:

Tabel 4.5
Kenaikan Julah Pelanggan Setelah Mendapatkan Pembiayaan

No | Nama Responden Perubahan Jumlah Pelanggan

32 Supriadi Setiawan, Loyalitas Pelanggan Jasa, (Bogor: PT Penerthit IPB Press, 2011), 14.
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1 | Moh. Roin Naik
2 | Museyyanah Naik
3 | Asmuin Naik
4 | Rokayyah Naik
5 | Marsidi Naik
6 | Mustajib Naik
7 | Nur Farida Naik
8 | Juhairiyah Naik
9 | Soleha Naik
10 | Muti’ah Naik

Dari hasil kualifikasi data di atas dapat dilihat bahwa semua
pedagang yang menjadi subjek penelitian mengalami peningkatan
jumlah pelanggan, hal ini disebabkan karena jumlah omzet yang
meningkat. Pada keadaan sebelumnya saat para pedagang tersebut
belum menerima pembiayaan Modal Usaha Barokah (MUB) BMT
Sidogiri cabang Tanah Merah, potensi meningkatnya jumlah
pelanggan selalu ada, hal itu ditandai dengan pelanggan yang datang
sering kali tidak jadi membeli karena pedagang sudah kehabisan stock
dagangannya. Setelah para pedagang tersebut menerima pembiayaan
Modal Usaha Barokah (MUB) BMT Sidogiri cabang Tanah Merah,
maka potensi meningkatnya jumlah pelanggan yang sebelumnya tidak
terjadi karena kurangnya modal tersebut pun menjadi terwujud.

Dari seluruh pisau analisis sebagai tolok ukur yang Penulis

gunakan di atas, peningkatan hanya terjadi pada omzet dan jumlah

pelanggan saja, sedangkan terhadap tolok ukur yang lainnya tidak terjadi

peningkatan kecuali pada peningkatan perluasan tempat usaha pada salah

satu pedagang, hal itu pun terjadi karena pedagang tersebut baru mulai

membuka usahanya di Pasar Tanah Merah, terhadap hal tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa para pedagang yang menjadi subjek penelitian

mengalami perkembangan usaha dalam beberapa aspek saja, namun pada
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aspek yang lain para pedagang tersebut tidak mengalami perubahan
terhadap usahanya.

Demikian hasil analisis terhadap perkembangan usaha pedagang
pasar Tanah Merah sebelum dan sesudah menerima pembiayaan Modal
Usaha Barokah (MUB) BMT Sidogiri cabang Tanah Merah yang Penulis
susun dengan empat pisau analisis yaitu omzet penjualan, pertumbuhan
tenaga kerja, perluasan tempat usaha dan pertumbuhan pelanggan, adapun
dari hasil analisis tersebut dapat menjadi bahan analisis pada rumusan
masalah yang akan Penulis analisis berikutnya yaitu kontribusi produk
pembiayaan modal usaha barokah pada perkembangan usaha pedagang

Pasar Tanah Merah Bangkalan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada akhir dari penelitian ini, Penulis menyimpulkan hasil penelitian
secara keseluruhan dalam rangkuman singkat yang tepat untuk menjawab
persoalan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun
jawaban dari rumusan masalah yang penulis rangkum dalam kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kontribusi produk pembiayaan modal usaha barokah pada
perkembangan usaha pedagang Pasar Tanah Merah Bangkalan tentu
ada dikarenakan juga adanya perkembangan usaha para pedagang
tersebut, namun yang menjadi poin plus dalam hal ini adalah
kontribusi produk pembiayaan modal usaha barokah tersebut tidak
sebatas pada perkembangan usaha saja, namun juga dalam hal
membantu para pedagang kecil di Pasar Tanah Merah untuk survive
dan terus berjualan.

2. Pada dasarnya para pedagang di Pasar Tanah Merah telah mengalami
perkembangan usaha sesudah mendapatkan pembiayaan modal
usaha barokah (MUB), meskipun tidak dalam ukuran yang signifikan
dan hanya pada beberapa aspek saja yaitu perkembangan omzet dan
penambahan jumlah pelanggan saja.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti

mencoba memberi saran untuk para pihak terkait, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah
Perkembangan usaha yang semakin beragam menuntut individu untuk

menambah wawasan dan pengetahuannya seputar bagaimana mengelola
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modal dengan baik agar usaha yang dijalani bisa berkembang. Oleh karena
itu, BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah diharapkan mampu untuk
terus mensupport para Pedagang Pasar Tanah Merah dengan memberikan
fasilitas pembiayaan seperti yang telah dilakukan sebelumnya dengan
memberikan edukasi terkait pengelolaan modal dan pembukuan.

Bagi Pedagang Pasar Tanah Merah

Dalam pelaksanaan observasi lapangan peneletian ini, Penulis menemukan
kurangnya kepedulian para Pedagang Pasar Tanah Merah terhadap
pembukuan atau pencatatan arus kas. Oleh karena itu diharapkan para
Pedagang Pasar Tanah Merah untuk dapat meningkatkan pemahaman
mengenai pembukuan arus kas, serta terus melanjutkan kerjasama dengan
BMT UGT Sidogiri cabang Tanah Merah dalam pembiayaan MUB.
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